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Edisi #94

Anjuran Shalat 
Tahiyatul Masjid

Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi,  
Kitab Al-Fadhail

نْ 
َ
لُوْسِ قَبْلَ أ ُ نِ وَكَرَاهَةِ الج كْعَتَ�يْ َ ةِ الَمسْجِدِ �جِ يَّ ِ بُ الَثِّ عَلَ صَلَاةِ �تَ �جَ

وْ صَلَاةٍ 
َ
ةِ أ حِيَّ ةِ التَّ نِ بِنِيَّ يِّ وَقْتٍ دَخَلَ وَسَوَاءٌ صَلَّ رَكْعَتَ�يْ

َ
ي أ ِ

نِ �ن يَ رَكْعَتَ�يْ
يُصَلِّ

هَا ِ وْ غَ�يْ
َ
ةٍ رَاتِبَةٍ أ وْ سُنَّ

َ
يْضَةٍ أ فَرِ

208. Bab Anjuran Shalat Tahiyatul Masjid Dua Rakaat 
dan Makruhnya Duduk Sebelum Shalat Dua Rakaat 

pada Waktu Kapan Saja Ia Masuk Masjid, Baik Ia  
Shalat Dua Rakaat dengan Niat Tahiyatul Masjid  

maupun Shalat Wajib, atau Sunnah Rawatib, atau 
yang Lainnya

Hadits #1144

َ اُلله عَنْهُ - ، قَالَ : قَالَ رسول الله - صل الله عليه  ي ي قَتَادَةَ - رَ�نِ �جِ
َ
عَنْ أ

نِ ((  ي رَكْعَتَ�يْ
لِسْ حَ�تَّ يُصَلِّ ْ ج َ وسلم - : )) إِذَا دَخَلَ أحَدُكُُ الَمسْجِدَ ، فَلَا �ي

متفقٌ عَلَيْهِ .

khutbah Jumat, maka tidaklah 
langsung duduk namun 
mengerjakan shalat tahiyatul 
masjid dengan rakaat yang 
ringan.

9. Jika duduk sudah terlalu lama 
ketika masuk masjid dan tidak 
mengerjakan shalat tahiyatul 
masjid terlebih dahulu, maka 
shalat tersebut jadi luput. 

10. Tidak ada qadha untuk shalat 
tahiyatul masjid yang luput.

Poin-poin di atas diambil dari 
Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab 
karya Imam Nawawi, 3:375-376.

Wallahu Ta’ala a’lam bish 
shawaab. Allah Yang Mahatahu 

yang benar.
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Dari Abu Qatadah radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Jika salah seorang di 
antara kalian masuk masjid, maka 
janganlah ia langsung duduk 
sampai mengerjakan shalat dua 
rakaat.” (Muttafaqun ‘alaih) [HR. 
Bukhari, no. 444 dan Muslim, 
no. 714]

Faedah Hadits

1. Hadits ini menunjukkan 
anjuran untuk melaksanakan 
shalat dua rakaat ketika 
masuk masjid, bisa dengan 
shalat wajib, niatan shalat 
tahiyatul masjid, atau shalat 
rawatib.

2. Mayoritas ulama (jumhur) 
berpendapat bahwa shalat 
tahiyatul masjid dihukumi 
sunnah (bukan wajib).

3. Shalat tahiyatul masjid masih 
dibolehkan meskipun pada 
waktu terlarang untuk shalat 
(seperti bada Shubuh atau 
bada Ashar). Inilah yang 
menjadi pendapat madzhab 
Imam Syafi’i dan Imam 

Ahmad dalam salah satu 
pendapat.

4. Jika seseorang masuk masjid 
lalu dalam waktu dekat masuk 
kembali, maka dianjurkan 
shalat tahiyatul masjid 
berulang kali. Demikian salah 
satu pendapat dalam masjid 
Syafi’i.

Hadits #1145

َ اُلله عَنْهُ - ، قَالَ  ي ٍ - رَ�نِ وَعَنْ جَا�جِ
 َ يَّ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلمَّ �ج تَيْتُ النَِّ

َ
: أ

ي الَمسْجِدِ ، فَقَالَ :))صَلِّ  ِ
- وَهُوَ �ن

فَقٌ عَلَيْهِ . نِ (( مُتَّ رَكْعَتَ�يْ
Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia 
berkata, “Aku mendatangi Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan 
beliau berada di masjid. Beliau 
bersabda ketika itu, ‘Lakukanlah 
shalat dua rakaat.’” (Muttafaqun 
‘alaih) [HR. Bukhari, no. 443 dan 
Muslim, no. 715]

Faedah Hadits

1. Hadits ini menunjukkan 
anjuran shalat tahiyatul 
masjid.
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g 2. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam mengajarkan ilmu 
dengan cara memerintahkan 
sahabat mempraktikkan ilmu.

Beberapa Catatan  
Tentang Shalat Tahiyatul 

Masjid

1. Para ulama sepakat akan 
dianjurkannya shalat tahiyatul 
masjid dan dimakruhkan 
untuk tidak melakukan 
tahiyatul masjid ketika tidak 
ada uzur.

2. Shalat tahiyatul masjid itu 
dua rakaat. Jika ada yang 
shalat tahiyatul masjid lebih 
dari dua rakaat dengan sekali 
salam, tetap dibolehkan dan 
dianggap termasuk dalam 
tahiyatul masjid karena 
dua rakaat sudah masuk di 
dalamnya.

3. Jika bentuknya ketika masuk 
masjid adalah shalat jenazah, 
sujud tilawah, sujud syukur, 
atau shalat hanya satu rakaat, 
tidak disebut melakukan 
tahiyat.

4. Ulama Syafi’iyah mengatakan 
bahwa shalat tahiyatul masjid 

tidaklah mesti dengan niat 
tahiyatul masjid, asalkan 
shalat mutlak dua rakaat, 
atau berniat dua rakaat shalat 
rawatib, atau dua rakaat shalat 
non-rawatib, atau shalat 
fardhu (adaan atau qadha’an 
atau nazar), maka dibolehkan 
dan dianggap mendapatkan 
apa yang diniatkan.

5. Ulama Syafi’ iyah juga 
mengatakan jika seseorang 
berniat shalat fardhu dan 
tahiyatul masjid sekaligus, 
atau shalat rawatib dan 
tahiyatul masjid, maka ia 
mendapatkan pahala tahiyatul 
masjid.

6. Jika seseorang berulang kali 
masuk masjid dalam satu jam, 
berulang kali masuk, maka 
disunnahkan shalat tahiyatul 
masjid setiap kali masuk.

7. Ketika masuk Masjidil 
H a r a m , d i s u n n a h k a n 
langsung melakukan thawaf 
(itu lebih afdal) dibanding 
menyibukkan diri dengan 
shalat tahiyatul masjid.

8. Ketika masuk masjid dan 
imam sudah naik mimbar 


